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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi keharmonisan keluarga
dengan kenakalan remaja. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP N 3 Marbau,
Sumatra Utara. Subjek penelitian ini berjumlah 96 orang dan pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan karakteristik subjek (1)
tinggal dengan orangtua (2) bukan anak tunggal (3) pernah melakukan kenakalan.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: skala
kenakalan remaja dan skala persepsi keharmonisan keluarga. Kedua skala ini
menggunakan model skala semantik deferensial yang terdiri dari 7 alternatif
pilihan jawaban. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi.
Hasil hipotesis menunjukkan, keharmonisan keluarga memberikan konstribusi
terhadap kenakalan remaja. Berdasarkan hasil analisis regresi data kenakalan
remaja dan persepsi keharmonisan keluarga, diperoleh hasil koefisien korelasi F-
reg = 20997 p < 0,05 dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,311 atau
31,1%. Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi tersebut maka hipotesis

ang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu ada peran persepsi
keharmonisan keluarga dan berkorelasi secara signifikan terhadap kenakalan
remaja, dan tidak ada perbedaan antara kenakalan remaja laki-laki dengan
perempuan, p = 0.217 > 0.05.
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ABSTRACT
RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTION TOWARD FAMILY
HARMONY AND ADOLESCENT’S DELINQUENCY

Saulin Titin Liana
07 860 0149

The research was aimed to find out the relationship between perception
toward and adolescent’s delinquency. The subjects were student from SMP N 3
in Marbau, North Sumatra. 96 student and purposive sampling technique was
used to determine the sample of the research. The characteristics of the research
subjects were: (1) living with both of their parents (2) not a single child (3) ever
do delinquency. The instruments were scale of adolescent’s delinquency and
perception of family harmony scale. The responses of questionnaires used 7-
semantic differential point. Data analysis method used in this research was
regression analysis. Hypothesis shows that family harmony gave contribution to
of adolescent’s delinquency. The result of suitable regression gave value of
coefficient correlation F-reg = 20.997, p < 0.05 and coefficient determinant R? =
0.311 or 31.1%. The result was significant to that the hypothesis was accepted.
The conclusion is there was the role of family harmony perception of adolescent’s
delinquency, and there is not difference between adolescent’s delinquency males
with females, p =0.217 > 0.05.
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